BAB IV

PENUTUP

4.1 Ringkasan

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, ringkasan

yang dapat diambil adalah:

1. E-Filing adalah salah satu cara penyampaian SPT atau pemberitahuan perpanjangan
SPT Tahunan yang dilakukan secara on-line yang real time melalui website
Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id) atau penyedia jasa aplikasi atau
Application service provider (ASP) dengan memanfaatkan jalur komunikasi internet
secara online real time, sehingga Wajib Pajak (WP) tidak perlu lagi melakukan

pencetakan semua formulir laporan dan menunggu tanda terima secara manual.

2. Tata cara penyampaian SPT menggunakan e-Filing

Verifikasi email

permohonan e-Fin Registrasi online

Input Data SPT Sesuai
form 1721 A1/A2, selesai
prin bukti e-Filing

Login Input Data SPT Sesuai
djponline.pajak.go.id form 1721 A1/A2

3. Kelebihan dari sistem e-Filing adalah:
a. Penyampaian SPT dapat dilakukan secara cepat, aman, dan kapan saja;
b. Murah;
c. Penghitungan dilakukan secara tepat karna menggunakan sistem komputer;


http://www.pajak.go.id/

d. Kemudahan dalam mengisi SPT yang berbentuk wizard;
e. Adanya validasi pengisian SPT,;

f.  Ramah lingkungan.

4. Efisiensi penggunaan sistem e-Filing terhadap wajib pajak

E-Filing memberikan dampak positif bagi Wajib Pajak pada umumnya, karena
apabila Wajib Pajak mayoritas sudah banyak mengerti dengan sistem ini, sangat
membantu untuk mengefisiensikan waktu, mudah dan aman. Dilihat dari kualitasnya
ada beberapa indikator di dalamnya yaitu pertama easy of use artinya sistem ini di
rancang untuk mempermudah Wajib Pajak karena sistem ini sangat sederhana dan
mudah di pahami. Kedua adalah responsible time jika akses e-Filing memiliki
kecepatan yang optimal maka layak dikatakan bahwa sistem e-Filing yang digunakan
memiliki kualitas baik. Kemudian reability adalah keandalan apabila dalam
keberjalanannya e-Filing tidak ada gangguan dalam penerapanya maka bisa dikatakan
bahwa sistem ini sangat baik.

Dengan adanya sistem ini juga memberikan dampak positif dan kualitas
informasinya, bahwa keamanan yang di berikan e-Filing sangatlah terjamin karena
didukung dengan adanya e-fin sebagai indentifikasi nomor dan password yang di
berikan ketika registrasi online, sehingga dalam penerapannya lebih aman.

1. Faktor-faktor Penghambat Dalam Optimalisasi Sistem E-Filing
a. [Faktor perbedaan individu
Wajib Pajak yang berusia lanjut atau orang tua cenderung enggan
melakukan e-Filing, mereka lebih suka melaporkan SPT secara manual atau
datang langsung ke Kantor Pajak, hal ini disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan mereka tentang IT.
b. Faktor perasaan ketidakadilan
Sistem e-Filing dirancang untuk mengurangi bahkan menghilangkan
interaksi langsung antara Wajib Pajak dengan aparatur pajak sehingga
potensi terjadinya Korupsi Kolusi dan Nepotisme (KKN) dapat dicegah.
c. Faktor persepsi resiko rendah.
Jika Wajib Pajak menginterprestasikan bahwa sistem e-Filing dapat
menguntungkan dirinya, maka secara langsung ia akan menggunakan sistem
e-Filing. Tetapi jika Wajib Pajak menginterprestasikan sistem e-Filing

dengan sebaliknya, maka ia tidak akan melaporkan pajaknya dengan manual



d. Faktor pengambilan resiko
Peraturan dan sanksi yang tegas untuk penghindar pajak sangat di
perlukan untuk menghilangkan faktor tersebut, untuk menghadapi hal
tersebut otoritas perpajakan telah mempunyai berbagai peraturan yang
mengatur tentang sanksi atas Wajib Pajak yang melakukan penghindaran

pajak.

5. Upaya dalam Optimalisasi Kepatuhan Wajib Pajak terhadap E-Filing

a. Membuat sistem penyampaian pajak yang lebih jelas, mudah dan waktu yang
singkat.

b. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap KPP Pratama Semarang
Tengah Satu.

c. Memberantas habis Wajib Pajak yang melakukan tax evasion di KPP Pratama
Semarang Tengah Satu.

d. Memberikan sosialisasi ke masyarakat umum mengenai e-Filing
Sosialisasi tidak hanya menghimbau untuk melaporkan pajaknya tetapi dengan
mengajarkan dan memberikan praktik kepada Wajib Pajak sehingga dalam
pelaksanaannya Wajib Pajak lebih mengerti dalam penggunaan internet dalam

melaporkan SPTnya.

4.2 Kesimpulan

Berdasarkan ringkasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah dalam penerapan sistem e-Filing pada KPP Semarang Tengah Satu telah
sesuai dengan prosedural yang berlaku sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan.
Penggunaan sistem e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak. Namun, penggunaan e-Filing belum berperan secara optimal. Hal
tersebut terjadi karena e-Filing belum mampu menghilangkan faktor perbedaan
individu yang berpengaruh pada tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Maka dari itu,
Direktorat Jenderal Pajak hendaknya lebih mensosialisasikan e-Filing dari segi
manfaat yang dapat dirasakan oleh Wajib Pajak sehingga diharapkan dapat semakin

meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak.
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